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ABSTRACT

Sexual violence is a sexual crime that can occur to men or women. Cases of sexual
violence against children still appear in daily news on every media portal, especially cases
against children with hearing disabilities. Film is a form of mass media that has the ability to
shape audience perceptions. The purpose of this study is to describe how active audiences
interpreted the meanings of sexual violence scenes that occurred towards deaf and speech-
impaired children shown in the movie Silenced. The paradigm used in this research is critical
paradigm and uses Stuart Hall's reception analysis theory and method. John Fiske's semiotic
analysis method is also used and the analysis are divided into three levels of analysis; level of
reality, level of representation and level of ideology. This research is also involved four
informants with data collection techniques of in-depth interview and using qualitative methods
research.

The results obtained from this study are the informants can interpret the scenes of sexual
violence that occur in deaf children represented in the film Silenced. In the category of sexual
violence against deaf children in the school and social environment, preferred reading that
emerges from the Silenced movie scenes informants interpreted this category in the dominant-
hegemonic and negotiation reading. In the category of victims of sexual violence tend to be
closed-off, the preferred reading that emerges from the scene is interpreted dominantly by all
informants. For the of the behavior of the victims of sexual violence, all informant’s
interpretation is quite different from each other.

The results of all interpretations, informants are dominantly in the dominant and
negotiation positions. From the various results of audience interpretations, it shows that
informants interpret existing information as active audiences. The results of the interpretation
are influenced by the knowledge and experience of the informants obtained in accordance with
the knowledge and scope of their environment.

Keywords: audience interpretations, movie, sexual violence

ABSTRAK

Kekerasan seksual merupakan pelakuan kejahatan seksual yang dapat terjadi kepada laki-
laki atau perempuan. Kasus kekerasan seksual terhadap anak masih marak dalam pemberitaan,
khususnya juga terhadap anak-anak penyandang disabilitas tuna rungu. Film merupakan salah
satu bentuk media massa memiliki kemampuan membentuk persepsi khalayak. Penelitian yang
dilakukan bertujuan untuk mengetahui bagaimana keberagaman pemaknaan khalayak aktif
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terhadap adegan kekerasan seksual yang terjadi pada anak-anak tuna rungu dan wicara yang
ditampilkan dalam film Silenced. Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah
paradigma Kritis dan menggunakan teori dan metode analisis resepsi Stuart Hall. Selain itu,
metode analisis semiotika John Fiske juga digunakan untuk kemudian dijelaskan kedalam tiga
level analisis; level realitas, level representasi dan level ideologi. Penelitian melibatkan empat
informan dari teknik pengumpulan data wawancara mendalam dengan metode kualitatif.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah para informan bisa memaknai adegan
kekerasan seksual yang terjadi pada anak-anak tuna rungu yang direpresentasikan dalam film
Silenced. Pada kategori kekerasan seksual terhadap anak-anak tuna rungu di lingkungan
sekolah dan sosial preferred reading yang muncul dari adegan film Silenced menunjukkan tipe
pemaknaan posisi dominan dan negosiasi. Untuk korban kekerasan seksual yang cenderung
tertutup preferred reading yang muncul dari adegan dimaknai secara dominan oleh semua
informan pada posisi tipe dominan. Untuk pemaknaan perilaku korban kekerasan seksual,
semua informan cukup berbeda dengan satu sama lain.

Hasil seluruh pemaknaan, informan berada di posisi dominan dan negosiasi. Dari
berbagai keragaman pemaknaan khalayak menunjukkan bahwa informan memaknai informasi
yang ada sebagai khalayak aktif. Hasil pemaknaan terpengaruhi oleh pengetahuan dan
pengalaman informan yang didapatkan sesuai dengan pengetahuan dan lingkup lingkungannya.

Kata Kunci: pemaknaan khalayak, film, kekerasan seksual

PENDAHULUAN kekerasan seksual pada anak di Indonesia

mencapai lebih dari 100 kasus dan semua

Anak-anak khususnya yang berkebutuhan
ya yang pelakunya adalah laki-laki. KPAI mencatat

khusus tuna rungu butuh  untuk
J data terbaru pada tahun 2022 bahwa korban

diberdayakan dan dihargai. Namun, ka
! y hargal . S kekerasan seksual dan korban kekerasan

kekerasan seksual terhadap anak masih .
seksual sesama jenis pada anak sebanyak

muncul dalam pemberitaan harian di portal L. )
323 kasus. Kasus ini juga kerap Kkali

media elektronik atau cetak. Kekerasan - . L
kejadian tersebut terjadi di civitas

seksual merupakan sebuah pengenaan
P Peng akademika seperti lingkungan sekolah.

ersyaratan seksual yang tidak diinginkan
persy ual yang & gt Menurut data KPAI yang dikeluarakan
dalam konteks hubungan kekuatan yang
tidak setara (Griffin, 2012, hal. 468).

Fenomena kekerasan seksual kepada anak

tahun 2018, di sekolah, sejumlah besar anak
menjadi  korban  kekerasan  seksual.
Menurut KPAI, ada 177 korban pelecehan
juga sudah sering di beritakan di berbagai seksual sepanjang 2018, seperti dilansir
Tempo (Antara, 2019) Korban laki-laki

berjumlah 135, sedangkan 42 orang sisanya

portal media di Indonesia.

Pada awal tahun 2018 lalu, Komisi
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI)
mengeluarkan ~ data  bahwa  korban

adalah perempuan.



Semua anak rentan menjadi korban
kekerasan seksual, termasuk kepada anak-
anak panyandang disabilitas tuna rungu
atau tuna wicara. Penyandang tunarungu
adalah orang yang tidak  dapat
menggunakan alat bantu dengar karena
kehilangan atau gangguan pendengaran
yang disebabkan oleh tidak berfungsinya
sebagian atau seluruh alat bantu dengar.
(Somad & Hernawati, 1995, hal. 27)

Peneliti dari Masyarakat Pemantau
Peradilan Fakultas Hukum Indonesia
(MaPPlI FHUI) Dio Ashar mengatakan
bahwa kebanyakan pelaku kekerasan
seksual pada difabel ialah orang yang dekat
dengan korban, tercatat dari hasil penelitian
terkait 22 putusan hakim terkait kasus
kekerasan seksual pada difabel dari tahun
2011 hingga 2015. Anak-anak dengan
gangguan sensorik, seperti tuna rungu dan
tuna wicara adalah diantara yang
terstigmatisasi dan terpinggirkan.

Menurut (Komnas Perempuan, 2017)
dalam modulnya yang berjudul 15 Bentuk
Kekerasan Seksual, pelecehan seksual
termasuk dalam bentuk kekerasan seksual.
Pelecehan seksual itu sendiri diartikan
sebagai menargetkan bagian tubuh seksual
seseorang dengan tindakan fisik atau non-
fisik. Aktivitas seksual ini termasuk kata-
kata atau komentar yang signifikan atau
seluk-beluk seksual, menyentuh bagian
tubuh, menunjukkan pornografi dan
dorongan seksual, gerak tubuh yang

bersifat seksual, menyebabkan penghinaan,
pelanggaran,  ketidaknyamanan,  dan

mungkin  masalah  kesehatan  juga
keamanan.

Sebagai media massa, film menjadi
salah satu alat yang juga dapat berfungsi
sebagai media informasi dan edukasi selain
sebagai media hiburan. Film adalah bentuk
komunikasi massa kedua yang muncul di
dunia, dengan era boomingnya terjadi
menjelang akhir abad ke-19, ketika faktor-
faktor yang menghambat perkembangan
surat kabar dihapuskan. Ini menyiratkan
bahwa sejak awal keberadaan film, lebih
mudah untuk menjadi bentuk komunikasi
yang sah. (Sobur, 2009, hal. 126). Banyak
produksi ~ film  yang  menyuguhkan
informasi, sejarah, biografi, dan juga
dokumentari. Sebagai contoh, film Silenced
merupakan film asal Korea Selatan yang
diangkat dari sebuah novel yang
menceritakan kejadian kisah nyata di
Gwangju, Korea Selatan. Film ini
menceritakan tentang anak-anak tuna rungu
di Sekolah Ja Ae yang mendapatkan
kekerasan seksual oleh guru dan pengawas
sekolah asrama. Film Silenced ini telah
ditonton 16 juta kali ketika rilis di Internet
dan menempati peringkat pertama dengan
perolehan sebesar ¥7.8 miliar (92 miliar
rupiah) pada pekan pertama rilis, dan juga
meraih  penghargaan  dalam  ajang
penghargaan film korea, 2011 32nd Blue

Dragon Film Awards, 2012 KOFRA Film



Awards Best Film, Udine Far East Film
Festival kategori Black Dragon Audience
Award dan Audience Award. (The Diva
Review, 2017)

Kepopuleran film produksi Korea
Selatan juga tinggi di Indonesia. Hal ini
terliihat dari riset yang dilakukan oleh Tim
riset Tirto yang mensurvei masyarakat
pecinta drama Korea di Indonesia.
Sebanyak 263 responden berusia antara 15-
35. 85,17% responden survei adalah
perempuan. Mayoritas responden berusia
20-an, dengan 54,37% berusia antara 21-26
tahun. Persentase responden berusia 15-17
tahun hanya 4,18%. Hal ini menunjukkan
bahwa penggemar film dan drama produksi
Korea Selatan merupakan masyarakat
berumur 20an. (Dhani, 2017).

Film Silenced yang menggambarkan
adegan-adegan kekerasan seksual terhadap
anak-anak tuna rungu akan dinilai benar
dan salah secara normatif di masyarakat.
Nilai — nilai negatif yang ditampilkan yaitu
adanya kekerasan seksual terhadap anak-
anak tuna rungu di lingkungan sekolah dan
sosial. Nilai-nilai positif yang ditampilkan
yaitu keberanian korban untuk speak up
atau  berbicara  mengenai  tindakan
kekerasan seksual yang diterima sehingga
kasus ini diangkat ke ranah hukum Film ini
berani  menunjukkan  adegan-adegan
kekerasan seksual secara grafik.

Penonton sebagai khalayak aktif akan

menciptakan kesan dan intrepretasi tertentu

yang secara tidak langsung memengaruhi
pemaknaan mereka terhadap
penggambaran korban kekerasan seksual
anak-anak tunarungu yang ditampilkan di
dalam Film Silenced. Pemaknaan khalayak
terhadap adegan-adegan kekerasan seksual
terhadap anak-anak tunarungu dan wicara
yang ditampilkan di dalam Film Silenced
akan dimaknai sesuai dengan pengalaman
historis, latar belakang, dan pengetahuan
yang dimilikinya untuk memahami dan

mengintrepretasi.
RUMUSAN MASALAH

Peneliti  ingin  melihat  bagaimana
pemaknaan khalayak terhadap korban
kekerasan seksual pada anak-anak tuna
rungu dan wicara yang ditampilkan dalam

film Silenced.
TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini untuk mengambarkan
bagaimana pemaknaan khalayak terhadap
korban kekerasan seksual pada anak-anak
tuna rungu dan wicara yang ditampilkan

dalam film Silenced.
KERANGKA TEORI

Cultural Studies: Teori Representasi

Kajian  budaya  (cultural  studies)
merupakan teori komunikasi massa yang
merupakan kaitan antara studi budaya dan

pertanyaan tentang politik dan kekuasaan,



keinginan untuk berubah, dan ‘untuk’
kelompok sosial yang kurang beruntung,
khususnya kelompok gender, kelas, dan
etnis (tetapi juga kelompok kebangsaan,
disabilitas, usia, dan sebagainya). Menurut
Barker, aspek inti kajian budaya adalah
proses menganalisis representasi, yaitu
bagaimana dunia dibentuk dan
direpresentasikan secara sosial.
Representasi adalah penggunaan sinyal
dil.) untuk

menghubungkan,

(suara, gambar,
mendeskripsikan,
memotret, atau menciptakan kembali segala
sesuatu yang dibayangkan, dialami, dilihat,
atau dirasakan dalam bentuk fisik tertentu
(Barker, 2005, hal. 9).

Menurut Stuart Hall, representasi
merupakan hasil produksi pemaknaan
sebuah konsep dan pikiran kita melalui
bahasa. representasi merupakan konstruksi
linguistic dari makna sebuah ide yang ada
di otak. Ini merupakan koneksi atau
konsepsi dan bahasa agar Kkita dapat
merujuk pada kejadian, masyarakat, dan
benda dari realitas yang sesungguhnya dan
atau imajinasi (imaginary) yang dibangun
untuk membentuk objek fiktik; masyarakat
atau kejadian yang terjadi. (Hall & dkk,
2011)

Analisis Resepsi
Analisis resepsi khalayak adalah studi
tentang proses pembuatan makna penonton

saat melihat film atau program televisi.

Analisis resepsi digunakan untuk mengkaji
dan memahami reaksi, sikap, penerimaan,
dan interpretasi audiens atau pembaca
terhadap konteks yang dilihat atau dibaca
(Ida, 2014, hal. 161).
Analisis resepsi  memiliki asumsi
bahwa khalayak merupakan khalayak yang
aktif. Dalam (Turrow, 2009, hal. 160)
khalayak aktif diartikan sebagai individu
yang bukan sebagai penerima peesan media
pasif. Khalayak secara aktif memaknai
materi media yang diterima berdasarkan
dari sejarah, minat dan hubungan
interpersonal masing-masing. Stuart Hall
dalam (Storey, 2010) membagi kedalam
tiga model pengkodean yang muncul dari
proses khalayak terhadap pesan yang
diterima, yaitu:
1. The Dominant-Hegemonic
Position, di mana khalayak makna
secara penuh dan apa adanya makna
dominan yang ditampilkan oleh teks
media.
2. The Negotiated Position, khalayak
menerima makna dominan yang
ditampilkan oleh teks media tetapi
skala yang lebih terbatas dan
situasional karena menciptakan
aturan-aturan fundamentalnya
sendiri.
3. The Oppositional Position, yaitu

khalayak menolak makna
(preferred reading) yang diberikan
teks media atau menafsirkan pesan



tersebut secara berlawanan dan

menggantinya dengan pemikiran

mereka sendiri.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan tipe penelitian
kualitatif deskriptif dengan menggunakan
pendekatan analisis resepsi. Subjek dalam
penelitian ini adalah informan (sebagai
khalayak) yang sudah menonton film
Silenced. Objek dalam penelitian ini
merupakan teks pada film Silenced. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis teks dengan
semiotika film menurut John Fiske dan
analisis  resepsi  dengan  melakukan
wawancara mendalam.
ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
teks media dari film Silenced. Analisis data
pertama yang dilakukan vyaitu dengan
menetapkan preferred reading dari adegan-
adegan vyang dipilih untuk kemudia
dianalisis  menggunakan  wawancara
dengan informan. Peneliti melakukan
wawancara dengan empat informan yang
sudah menonton film Silenced. Dua
informan merupakan penyandang
disabilitas tuna rungu dan wicara
sedangkan dua informan sebagai pembeda
yang bukan penyandang disabilitas tuna
rungu.

Hasil yang didapatkan berdasarkan
penelitian ini menunjukkan bahwa hampir

semua informan cenderung pada posisi

dominan namun masih menegosiasi
bentuk-bentuk perlawanan dan perilaku
korban yang ditampilkan pada film. Dari
enam unit analisis yang diteliti, tiga
diantaranya diterima oleh khalayak dalam
posisi dominan. Ketiga unit ini yaitu
kekerasan seksual terhadap anak-anak tuna
rungu di lingkungan sekolah dan di
lingkungan  masyarakat dan  sosial,
ketimpangan relasi kekuasaan antara
korban dan pelaku, dan perilaku tertutup
korban kekerasan seksual.

Pada ketiga wunit ini, Kkhalayak
menerima pesan yang disampaikan oleh
film dengan baik, yaitu adegan sebagai
advokasi kepada penonton terhadap korban
kekerasan seksual yang masih minim
keberpihakan dan juga terstigmatisasi.
Informan juga memaknai bahwa kekerasan
seksual terhadap anak berkebutuhan khusus
seperti tuna rungu dan wicara merupakan
kasus yang mengkhawatirkan karena anak
penyandang disabilitas merupakan korban
yang rentan terkena kasus pelecehan
seksual. Hal ini dikarenakan taraf
kecerdasan anak-anak tuna rungu memiliki
perbedaan karena umumnya penyandang
tuli atau tuna rungu memiliki wawasan
yang kurang luas. Sehingga level
kecerdasannya bisa beragam dan tidak
semua penyandang disabilitas dapat masuk
ke sekolah biasa. Pemaknaan ini muncul
karena informan mengatakan perilaku

kekerasan seksual umumnya berasal dari



orang terdekat atau orang yang setidaknya
mengenal korba karena adanya
ketimpangan relasi kuasa antara pelaku dan
korban.

Semua informan mengatakan bahwa
korban kekerasan seksual, terlebih anak,
akan mengalami trauma yang panjang
akibat kekerasan seksual. Ini termasuk
dalam makna dominan dimana korban
kekerasan seksual cenderung memiliki
sikap yang tertutup di lingkungan sekitar.
Dampak terkait trauma psikologis anak
akibat kekerasan seksual termasuk gejala
gangguan stres pasca-trauma (PTSD). Hal
ini  meliputi

perilaku  penghindaran

(avoidance) dan  reaksi  emosional
ketidakpercayaan terhadap orang asing
(Rowan, 2006).

Selanjutnya, tiga unit analisis
diterima oleh khalayak pada posisi
negosiasi. Khalayak memaknai pesan yang
mencerminkan keyakinan dan minat
mereka sendiri. Ini berkaitan dengan
berbagai faktor yang mempengaruhi
pemaknaan pesan oleh khalayak. Ketiga
unit ini meliputi adegan kekerasan seksual
yang ditampilkan, sikap korban kekerasan
seksual yang mau berbicara mengenai
tindak kekerasan seksual yang menimpanya
dan juga perilaku balas dendam korban
kekerasan seksual. Dalam kategori adegan
kekerasan seksual terhadap anak-anak tuna
rungu yang ditampilkan secara eksplisit dan
nyata dalam film ini disetujui oleh khalayak

sebagai bentuk edukasi. Seluruh informan
tidak menyetujui perbuatan kekerasan
seksual yang dilakukan oleh guru terhadap
anak berkebutuhan khusus. Namun, secara
keseluruhan, struktur adegan kekerasan
seksual yang direpresentasikan melalui film
ditampilkan secara eksplisit dimaknai oleh
seluruh informan sebagai tidak vulgar
karena  dimaknai  sebagai bentuk
pengetahuan  untuk  penonton. para
informan menganggap bahwa adegan tiap
adegan yang ditampilkan
merepresentasikan  pesan sosial yang
dinyatakan oleh para tokoh Silenced
(2011).

Pemaknaan informan terhadap sikap
anak-anak tuna rungu korban kekerasan
seksual yang berani untuk berbicara
mengenai tindakan kejahatan seksual yang
dialaminya terdapat perbedaan pemaknaan.
Khalayak masih memaknai sama dengan
makna  dominan  tetapi memiliki
penyesuaian sesai dengan pengetahuan
dana latar belakang masing-masing.
Informan memaknai dan mengaprseasiasi
keberanian korban yang mau terbuka dan
juga menceritakan pengalamannya kepada
orang lain. Namun, informan berpendapat
bahwa korban kekerasan seksual biasanya
sulit  terbuka  untuk  memberitahu
pengalamanya, apalagi seperti anak-anak
tuna rungu. Pemaknaan ini tumbuh dari
pengalaman informan yang pernah

menemui  korban  anak-anak  yang



mengalami kekerasan seksual. Namun,
keterbukaan ini memang bisa muncul jika
ada pendekatan interpersonal. Informan
memaknai bahwa korban bisa
menumbuhkan rasa kepercayaan terhadap
orang yang dengan tulus mau membantu
dan memperjuangkan keadilan mereka jika
pendekatan ini dilakukan secara terus
menerus dan berlangsung cukup lama. Tapi
hal itu memperlukan perhatian yang lebih
ekstra  khususnya untuk  anak-anak
berkebutuhan khusus yang kebanyakan
tidak memiliki pengetahuan yang luas
terkait kekerasan seksual.

Dalam unit analisis perilaku korban
kekerasan seksual yang melakukan tindak
kejahatan, informan menolak dan tidak
menyetujui  tindakan kekerasan yang
dilakukan  korban, namun informan
memaknai korban kekerasan seksual yang
ditampilkan di dalam film yang melakukan
tindakan kejahatan merupakan bentuk dari
kekecewaan, trauma dan juga minimnya
pemberdayaan dan perlindungan yang
diberikan kepada korban-korban kekerasan
seksual.

Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa keempat informan cukup bisa
memaknai pesan yang disampaikan film
Silenced dengan baik  sekaligus
memaknainya berdasarkan pengalaman dan

latar belakang sosial masing-masing.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan proses
pemaknaan yang dilakukan oleh empat
informan  menghasilkan  keberagaman
berdasarkan pengalaman masing-masing
informan.berdasarkan tujuan penelitian,
khalayak mampu memberikan pemaknaan
terhadap adegan kekerasan  seksual
terhadap anak-anak tuna rungu yang
muncul pada film.

Tujuan utamanya dibuat film ini,
sutradara ingin  menunjukkan  bahwa
walaupun masyarakat dan hukum sudah
berkembang dengan pesat dan diperbarui,
hal-hal kejam masih dapat terjadi. Masalah-
masalah yang digambarkan dalam film
seperti kekerasan seksual terhadap anak-
anak, relasi kekuasaan pelaku dan korban,
dan dampak-dampak yang bisa terjadi
kepada korban anak-anak kekerasan
seksual dapat dilihat secara teratur di berita.
Sutradara ingin memberikan awareness
(kesadaran) terhadap masyarakat mengenai
kekejaman yang bisa terjadi terhadap anak-
anak yang terstigmatisasi. Film ini juga
dibuat untuk menunjukkan bahwa korban
juga harus mendapatkan keberpihakan dari
masyarakat dan juga lembaga hukum.

Ditemukan bahwa seluruh informan
cenderung menerima pesan dominan dari
film Silenced yaitu kekerasan seksual anak
berkebutuhan khusus di lingkungan sekolah

dan sosial, serta perilaku korban kekerasan



seksual yang cenderung tertutup. Seluruh
informan memaknai bahwa kekerasan
seksual terhadap anak berkebutuhan khusus
bisa terjadi bukan hanya dalam lingkungan
buruk tetapi juga dalam lingkungan baik
seperti institusi pendidikan atau sekolah,
informan juga memaknai secara dominan
bahwa kekerasan  seksual biasanya
memunculkan ketimpangan relasi kuasa
antara korban dan pelaku karena pelaku
seringkali melibatkan orang terdekat
korban. Hal ini dapat menumbuhkan
trauma dan juga keengganan korban untuk
berbicara (speak up)

Selain itu pada posisi negosiasi untuk
adegan kekerasan seksual yang cenderung
grafik, korban yang berani berbicara
mengenai tindak kekerasan seksual dan
juga korban kekerasan seksual yang
melakukan tindak kejahatan. Seluruh
informan menolak secara tegas perbuatan
kekerasan seksual yang dilakukan di ranah
lingkup sekolah khususnya oleh oknum
guru.  Namun menganggap adegan
kekerasan seksual yang ditampilkan tidak
eksplisit dan bersifat vulgar karena adegan
tersebut bisa sebagai bentuk pembelajaran
dan edukasi kepada penonton mengenai apa
yang di alami korban saat mendapatkan
kekerasan seksual. Korban kekerasan
seksual yang mau berbicara mengenai
tindakan kejahatan yang dialami sangat
jarang terjadi karena minim keberpihakan,

namun semua informan berpendapat bahwa

hal itu bisa tumbuh dari kepercayaan yang
dilakukan dalam waktu yang tertatur.
Sedangkan, mengenai korban kekerasan
seksual yang melakukan tindak kejahatan
seharusnya tidak melakukan pembalasan
dendam namun informan juga memaknai
hal itu sebagai bentuk dari trauma dan
minimnya keberpihakan yang dimiliki
korban.
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